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Abstract: Hermetia illucens (Diptera: Stratiomyidae) is distributed throughout the temperate 
and tropic areas. Adults only need water to survive and are not attracted to human habitation 
or foods. Generally, adult females oviposit on organic waste of plants, animals, or humans. 
Larvae have 6 instars which make H. illucens applicable for the estimation of postmortem 
interval (PMI) at late-stage decomposition. Albeit, the consideration of environmental 
conditions is significantly needed for obtaining more accurate PMIs. Larvae of Hermetia 
illucens are useful in bioconversion of organic waste and can reduce the pollution of animal 
and human manure in a relative short time. Moreover, larva population can inhibit Musca 
domestica population and several kinds of microbes. The high nutrient content of these 
larvae make them suitable as animal food. Studies involving geographical, environmental, 
and seasonal conditions have to be developed to support the usage of Hermetia ilucens more 
accurately. 
Keywords: Hermetia illucens, postmortem interval, antimicrobial, bioconversion, animal 
food  

 
 

Abstrak: Hermetia illucens (Diptera: Stratiomyidae) tergolong serangga yang umum 
ditemukan di daerah berikllim sedang dan tropis. Serangga dewasa hanya memerlukan air 
untuk mempertahankan hidup dan tidak tertarik pada habitasi atau makanan manusia. 
Umumnya dewasa betina beroviposisi pada sampah organik baik yang berasal dari 
tumbuhan, hewan, maupun manusia. Perkembangan larva sampai instar 6 memungkinkannya 
diaplikasikan untuk perkiraan postmortem interval pada tahap dekomposisi lanjut dengan 
mempertimbangkan kondisi lingkungan di suatu daerah tertentu untuk mendapatkan PMI 
yang lebih akurat. Larva Hermetia illucens sangat bermanfaat dalam biokonversi sampah 
organik dan menurunkan polusi lingkungan akibat kotoran hewan dan manusia dalam waktu 
yang relatif singkat. Selain itu, populasi larva dapat menekan populasi Musca domestica, 
serta pertumbuhan berbagai jenis mikroba. Kandungan nutrien yang tinggi dari larva 
Hermetia illucens membuatnya ideal sebagai pakan ternak. Penelitian pada berbagai kondisi 
geografik, lingkungan, dan musim perlu dikembangkan agar pemanfaatan Hermetia illucens 
dapat diaplikasikan secara lebih akurat. 
Kata kunci: Hermetia illucens, postmortem interval, antimikroba, biokonversi, pakan ternak  

 
 
Hermetia illucens (Linnaeus, 1758) 
termasuk famili Stratiomyidae yang umum 
ditemukan di daerah beriklim sedang dan 
tropis.1-6 Serangga dewasa tidak termasuk 
hama dan hanya membutuhkan air untuk 
mempertahankan hidup dan bereproduksi. 
3,6-9 Perkembangan larva  sampai instar 610 
memungkinkan serangga ini dipakai untuk 

menentukan waktu kematian pada mayat 
yang telah mengalami dekomposisi lanjut. 
Laporan kasus dan penelitian hewan coba 
menunjukkan bahwa H. illucens ditemukan 
berkolonisasi baik pada mayat maupun 
bangkai hewan coba.

H. illucens sangat berperan dalam 
biokonversi sampah organik tumbuhan, 
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hewan, maupun manusia, secara alamiah 
atau dengan perlakuan tradisional.6,10,15,16 

Larva bersifat sangat rakus17 dan dapat 
menurunkan volum massa sampah dan 
kotoran secara bermakna sampai 42-
56%.18,19 Larva mengandung tinggi protein 
dan lemak, serta asam amino esensial yang 
lengkap sehingga sesuai digunakan sebagai 
pakan ternak.

Larva H. illucens dapat menekan 
pertumbuhan populasi Musca domestica 
sampai 94-100%.

20,21 

22,23 Produk larva dilapor-
kan berefek antimikroba. Penelitian terha-
dap efek tersebut menunjukkan bahwa 
populasi larva dapat menghambat mikroba 
tertentu, antara lain: Salmonella spp,18 
Klebsiella pneumoniae, Neisseria gonorr-
hoeae, Shigella sonnei tetapi tidak terhadap 
beberapa jenis bakteri Gram positif.

Secara alamiah oviposisi H. illucens 
terjadi pada sampah, kotoran hewan atau 
manusia, serta bahan organik lainnya yang 
mengalami pembusukan sehingga pada 
permukaan tubuh larva dan bagian ususnya 
ditemukan mengandung mikroba tertentu. 

24 

22,23,25 Dalam pemanfaatan larva untuk 
pakan ternak yang selanjutnya akan masuk 
dalam rantai makanan, perlu dilakukan 
pemrosesan khusus terhadap mikroba 
patogen agar larva tidak menjadi karier dan 
mengakibatkan terjadinya penyakit infeksi 
baik pada ternak maupun manusia.
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HERMETIA ILLUCENS  
Famili Stratiomyidae 

Famili Stratiomyidae merupakan 
kelompok yang cukup besar dengan sekitar 
260 spesies yang telah dikenal di Amerika 
Utara. Famili ini tidak termasuk golongan 
hama dan umumnya sering ditemukan di 
sekitar bunga-bungaan.
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Hermetia illucens (Diptera: Stratio-
myidae) bentuk dewasa dan larva 

Hermetia illucens, dikenal juga sebagai 
black soldier fly, ditemukan pada hampir 
semua daerah beriklim sedang dan tropis 
tersebar di seluruh dunia.1-6 Dewasa 
berukuran sedang – besar, tampak seperti 

lebah (wasplike),1,26 dan hanya membutuh-
kan air untuk mempertahankan hidup; 
cadangan nutrien untuk bereproduksi telah 
diperoleh pada saat larva.3,6,7,9,21 H. illucens 
betina sering ditemukan sekitar sampah 
organik, seperti kotoran hewan atau 
tumbuhan yang telah membusuk, untuk 
beroviposisi.

H. illucens dewasa berukuran panjang 
15-20 mm dan berbentuk pipih (Gambar 
1A). Tubuh betina seluruhnya berwarna 
biru-hitam, sedangkan pada yang jantan 
warna abdomen lebih coklat. Pada kedua 
jenis kelamin, ujung-ujung kaki berwarna 
putih dan sayap berwarna hitam kelabu, 
dilipat datar pada punggung saat 
istirahat.

8 

1,27 Abdomen berbentuk meman-
jang dan menyempit pada basis, dengan 2 
segmen pertama memperlihatkan daerah 
translusen.1,27,28 Venasi sayap tersusun 
padat dekat costa dan lebih berpigmen 
dibandingkan bagian belakang, sedangkan 
vena C tidak seluruhnya mengitari sayap.27

 
  

 

 
 

 
Gambar 1. Hermetia illucens. A, Serangga 
dewasa. B, Larva. Sumber: DuPonte & Larish, 
2003. 
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ASPEK FORENSIK 
Entomologi forensik adalah bidang 

ilmu yang mempelajari serangga dan 
pemanfaatannya dalam penyidikan baik 
medikolegal, urban, atau stored product. 
Dari aspek medikolegal, pemanfaatan 
entomologi forensik ditujukan untuk 
perkiraan postmortem interval (PMI) 
berdasarkan perkembangan serangga yang 
ditemukan pada mayat.12,2,30

Selama tenggang waktu 72 jam 
pertama setelah kematian, umumnya 
seorang ahli forensik dapat menentukan 
PMI secara akurat berdasarkan kondisi 
tubuh mayat, termasuk tanda-tanda 
kematian yang ditemukan.

  

Setelah melewati tenggang waktu 72 
jam, informasi medik yang dapat 
digunakan seorang ahli forensik untuk 
penentuan PMI menjadi sangat terbatas. 
Pada keadaan demikian, seorang ahli 
entomologi forensik diharapkan dapat 
memberikan perkiraan PMI berpatokan 
pada fase siklus hidup serangga forensik 
tertua yang ditemukan pada mayat (suksesi 
serangga forensik).

31-35  

35,36

Patokan awal perkiraan PMI sering 
disamakan dengan period of insect activity 
(PIA) atau time of colonization (TOC) yaitu 
saat serangga yang pertama beroviposisi 
atau meletakkan larvanya pada mayat 
tersebut, walaupun sebenarnya terdapat 
jedah waktu antara saat kematian dan saat 
oviposisi atau peletakan larva. Patokan 
akhir PMI yaitu saat penemuan mayat dan 
pengenalan fase siklus spesies tertua yang 
berkolonisasi.

  

35-37Identifikasi spesies yang 
tepat sangat dibutuhkan agar tidak terjadi 
kesalahan estimasi TOC atau PMI.1,33,34

Durasi perkembangan larva H. illucens 
untuk suatu daerah tertentu diperlukan 
untuk perkiraan PMI pada proses 
penyidikan. H. illucens termasuk kelompok 
yang berkolonisasi pada fase dekomposisi 
lanjut.

  

11 Berbagai studi mengenai perkem-
bangan larva melaporkan hasil yang 
bervariasi. Tomberlin et al.12 menggunakan 
hewan coba Sus scrofa L. di Tifton, 
Georgia dan melaporkan H. illucens 
beroviposisi pada bangkai di hari ke-6 dan 

larva prepupa ditemukan di hari ke-54. 
Ndueze et al.13 menggunakan beberapa 
jenis hewan coba di Nigeria mendapatkan 
H. illucens dewasa pada bangkai di hari ke-
2 dan 3. Wangko14

Perkembangan sejak telur sampai 
stadium prepupa dapat bervariasi tergan-
tung sumber makanan dan kondisi 
lingkungan.

 melaporkan terdapatnya 
H. illucens dewasa hari ke-5 pada bangkai 
babi domestik di Manado. 

12 Di New Zealand, May38 
melaporkan perkembangan larva  terjadi 31 
hari pada suhu 27,80C. Tomberlin et al.3 
meneliti perkembangan larva dengan 
pemberian 3 jenis diet dan mendapatkan 
perkembangan dari telur sampai serangga 
dewasa membutuhkan sekitar 43 hari 
Tomberlin et al.5 juga meneliti pengaruh 
suhu (27, 30, dan 360C) terhadap perkem-
bangan larva H. illucens dan mendapatkan 
41,6 hari dengan perkiraan waktu 4 hari 
untuk menetasnya telur. Wangko14 men-
dapatkan bahwa pada suhu ruang 28-290C 
dengan fluktuasi harian 10C dan 
kelembaban berkisar 62-66%, H. illucens 
dewasa generasi kedua ditemukan pada hari 
ke 35-39 hasil rearing sampel tanah yang 
menunjukkan telah terjadinya kolonisasi 
pada hewan coba. Zakova6 melaporkan 
perkembangan larva H. illucens pada 
sampah organik sekitar 35-an hari. Pujol-
Luz et al.29

Mengingat perkembangan larva yang 
membutuhkan waktu cukup panjang untuk 
mencapai instar 6 (dibandingkan blow fly 
dengan instar 3 sehingga dipakai untuk 
perkiraan PMI pada dekomposisi lebih 
dini) dan durasi waktu yang cukup 
bervariasi maka dalam pemanfaatan H. 
illucens untuk perkiraan PMI perlu 
diketahui durasi waktu yang dibutuhkan 
untuk perkembangan larva pada suatu 
daerah tertentu dengan memper-
timbangkan berbagai faktor baik eksternal 
maupun internal untuk daerah tersebut.  

 melaporkan pemanfaatan H. 
illucens dalam penyidikan kasus kematian 
dalam keadaan dekomposisi lanjut di 
Amapa, Brazilia. Waktu perkembangan 
larva yang dipakai yaitu 42 hari dengan 
mempertimbangkan suhu saat kejadian.  
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ASPEK KESEHATAN 

Sanitasi dan pembuangan air limbah 
yang tidak memadai dapat mengarah ke 
penyebaran penyakit infeksi saluran cerna 
dan diare terutama pada negara yang 
kurang berkembang.16,18 Populasi larva H. 
illucens yang padat dilaporkan dapat 
menekan populasi larva Musca domestica 
L. sampai 94-100%.19

Salah satu bahan yang dihasilkan larva 
H. illucens untuk mempertahankan hidup-
nya berefek antimikroba. Choi et al.

   

24 

Lalander

melakukan ekstraksi larva H. illucens 
dengan beberapa pelarut organik dan efek 
antimikroba tersebut ditentukan antara lain 
dengan metoda agar disk diffusion dan 
turbidometric assay. Ekstrak metanol 
mengindikasikan efek antimikroba terhadap 
Klebsiella pneumoniae, Neisseria gonorr-
hoeae, dan Shigella sonnei tetapi tidak 
terhadap mikroba Gram positif seperti 
Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, 
dan Sarcina lutea. 

18 meneliti kotoran manusia 
yang diberikan larva H. illucens dan 
mendapatkan penurunan konsentrasi 
Salmonella spp. sebesar 6 log10 dalam 8 
hari, dibandingkan penurunan pada kontrol 
<2 log10,

Park et al.

 tetapi tidak berefek terhadap 
Enterococcus spp, bacteriophage φX174, 
atau Ascaris suum ova.  

39

Aktivitas makan selama perkembangan 
larva dapat menurunkan massa kotoran 
kering serta mereduksi berat rabuk sampai 
42-56%

 melaporkan bahwa 
imunisasi hemolimf H. illucens dengan 
Staphylococcus aureus memperlihatkan 
aktivitas broad spectrum yang kuat 
terhadap mikroba Gram negatif dan positif, 
termasuk methicillin-resistant Staphylo-
coccus aureus (MRSA). Fraksi yang 
memperlihatkan efek MRSA dimurnikan 
dengan kolum C18HPLC dan terbukti 
mengandung antimicrobial peptide (AMP) 
baru yang dapat dikembangkan menjadi 
obat anti-infeksi. 

18 dan kandungan nitrogen sampai 
62%.23 Myers15 meneliti perkembangan 
larva H. Illucens pada kotoran manusia dan 
mendapatkan reduksi massa kotoran 

sebesar 33-58%. Zakova6

Penelitian dengan H. illucens mem-
perlihatkan terdapatnya beberapa jenis 
mikroba yang diisolasi dari usus dan 
permukaan luar larva, antara lain: 
Micrococcus sp, Streptococcus sp, Bacillus 
sp, dan Aerobacter aerogenes. Mikroba-
mikroba ini dapat berefek terhadap manusia 
baik secara langsung atau tak langsung bila 
mengonsumsi daging hewan yang diberi 
pakan mengandung larva tersebut. Meng-
ingat larva H. illucens secara alamiah 
ditemukan pada peternakan dan lingkungan 
yang kotor, maka pada proses rearing larva 
untuk pakan ternak perlu diperhatikan 
kondisi lingkungan agar larva tidak 
mengandung mikroba tersebut.

 melaporkan 
bahwa larva H. illucens dapat mereduksi 
berat sampah dengan persentase tertinggi 
terhadap berat sebelum perlakuan diperoleh 
untuk sampah tumbuhan 66,53%, diikuti 
sampah sisa makanan 46,04%, dan sampah 
kebun 8,47%.  
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ASPEK EKONOMI 
Sampah masih menjadi masalah serius 

di banyak negara. Timbunan sampah dapat 
menjadi tempat berkembang biaknya 
serangga dan hewan pengerat, menimbul-
kan bau busuk, dan menghalangi aliran air 
yang mengakibatkan terjadinya banjir.16

Sampah organik menyusun 50% atau 
lebih dari sampah total. Sampah ini 
mengandung nilai nutrien dan energi tinggi 
sehingga digunakan sebagai sumber 
makanan oleh berbagai jenis serangga, 
termasuk H. Illucens.

  

Penelitian Jaelani et al.
2,6,8,15,17 

40 terhadap 
larva H. illucens yang diternak pada 
kotoran burung puyuh dan kotoran ayam 
(broiler dan petelur) memperlihatkan 
bahwa prepupa dapat digunakan sebagai 
sumber protein pakan untuk unggas karena 
mengandung protein kasar >45% dengan 
kandungan asam amino yang lengkap. 
Lalander et al.18 yang menggunakan feses 
manusia untuk ternak larva H. illucens 
mendapatkan hasil yang serupa yaitu 
prepupa dengan kandungan materi kering 
44%, protein 42%, lemak 35%, serta asam 
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amino esensial dan asam lemak. Prepupa 
telah digunakan sebagai pakan ternak yang 
bernilai gizi tinggi pada ayam, babi, tilapia, 
dan beberapa jenis ikan.16,20,41

Biofuel merupakan alternatif pilihan 
untuk menurunkan pemakaian bensin. 
Jenis-jenis biofuel antara lain bioetanol dan 
biodisel.

  

7 Li et al.7

Studi lanjut mengenai pemanfaatan H. 
illucens dalam aspek forensik, kesehatan, 
dan ekonomi sangat dibutuhkan termasuk 
peningkatan kemampuan H. illucens untuk 
mendaur ulang sampah organik dan kotoran 
(hewan dan manusia) serta perlakuan 
terhadap mikroba yang terkandung pada 
larva sehingga aman untuk digunakan 
sebagai pakan ternak. 

 meneliti biokonversi 
kotoran hewan (sapi) oleh H. illucens untuk 
menghasilkan komoditas biodisel dan 
produksi gula. Kotoran segar 1248,6 g 
dapat dikonversi menjadi 273,4 g residu 
kering oleh kerja 1200 larva H. illucens 
dalam 21 hari. Dari 70,8 g residu kering 
dapat dihasilkan 15,8 g biodisel. Setelah 
melalui proses ekstraksi, residu kering juga 
dapat dipakai unuk makanan ternak. 
Hidrolisis kotoran hewan yang telah 
dicerna oleh larva dapat menghasilkan 
gula.  

 

SIMPULAN 
Hermetia illucens dapat diimplikasikan 

pada perkiraan postmortem interval (PMI) 
dengan mempertimbangkan kondisi ling-
kungan di suatu daerah tertentu yang dapat 
memengaruhi durasi perkembangan larva. 

Larva Hermetia illucens dapat men-
daur ulang sampah organik menjadi energi 
bersih serta menurunkan polusi lingkungan 
akibat kotoran hewan dan manusia dalam 
waktu yang relatif singkat. Selain itu, 
populasi larva dapat menekan populasi 
Musca domestica dan pertumbuhan berba-
gai jenis mikroba.  

Kandungan nutrien yang tinggi dari 
larva Hermetia illucens membuatnya ideal 
sebagai pakan hewan.  

Penelitian pada berbagai kondisi 
geografik, lingkungan, dan musim perlu 
dikembangkan agar pemanfaatan Hermetia 

illucens dapat diaplikasikan secara lebih 
akurat dan ekonomis. 
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